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TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

A. Pengertian dan Dasar Hukum Zakat
1. Pengertian zakat.
Zakat menurut bahasa berarti berkembang, berkatanbeahnya
kebaikan, dan terkadang diartikan menyucik&eperti firman Allah Swt
dalam Q.S Surat Asy- syams ayat 9.

A HAD N 168 AXIMEN0L] $O4
& AP

Artinya : “Sesungguhnya menanglah orang yang telah mekguci
jiwanya"?

Sedangkan pengertian zakat menurut istilah adai@ahdar harta
yang wajib dikeluarkan untuk orang yang berhak meranya bila
mencapai nishab tertentu dengan syarat-syarahtertBakat mensucikan
hamba dan mensucikan serta menunjukkan kebenasampata dirinyd.

Adapun definisi zakat menurut al-Azhari bahwa talaga
menciptakan pertumbuhan bagi orang-orang miskikaZadalah cambuk

ampuh yang membuat zakat tidak hanya menciptakatunpeuhan

! Wahbah Zuhaili Figih Imam Syafi’j ter: Muhammad Afifi, Abdul Hafiz, Jakarta: PT.
Niaga Swadaya, th. 2010, him. 433.
2 Fahd Ibn ‘Abd ‘Aziz Al Sa’ud Op. Cit him. 1064.

% Syaikh Kamil MuhammadAl-Jami’ Fii Fighi an-Nisa, ter. Abdul Ghoffar, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 1998, him.263.
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materiil dan spiritual bagi orang-orang miskinaf@tjuga mengembangkan
jiwa dan kekayaan orang-orang kdya.

Menurut al-Zargani dalam sejarahMuwatha’ berdasarkan yang
ditulis oleh Teuku Muhammad Hasby Ash- Shiddieggnerangkan bahwa
zakat itu mempunyai rukun dan syarat. Rukunnya addakhlas dan
syaratnya sebab cukup setahun dimiliki. Zakat djtkan kepada orang-
orang terntentu dan dia megandung sanksi hukuteptesr terlepas dari
kewajiban dunia dan mempunyai pahala di akhiratrdanghasilkan suci
dari kotoran dosa.

Relevansi antara pengertian zakat secara bahasgeat@ertian
secara syara’ ialah bahwa meskipun secara lahat zakngurangi, yakni
mengurangi kuantitas harta tetapi konsekuensing@uyunenambah harta,
yakni menambah berkah sekaligus kuantitasnya, &asssungguhnya
Allah Swt akan membukakan bagi seseorang pintwpiieki yang
sedikitpun tidak pernah terbesit dalam pikirannygabila dia mau
melaksanakan hal yang diwajibkan Allah Swt paddange® Allah Swt
berfirman:

P x QM- w NeaRY%b%§ye0 @R Ao
BEOA W I Kk Fard- BLOOFIY " e GCHOY.CAO
oo el o0& ONEH$N “Oe O0Cwe 40O+

PRI 1 * PorSe DECHREDY W =080 @ e
PREC @0 OB ROQONwWa S Vo Mar o e

* Yusuf Qardawi Hukum Zakat(terj: Salman Harun, Didin Hafidhuddin, Hasanudgdin)
Jakarta: PT. Pustaka Litera Antarnusa, him. 35.

® Teuku Muhammad Hasbi Ash- Shiddieddedoman ZakatSemarang: PT Pustaka Rizki
Putra, 1999, him. 3.

® Abdullah bin Muhammad bin Ahmad Ath- Thayykikih Ibadah Solo: Media Zikir,
2010, him. 296.
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikararaarta
manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pagaa
Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat y&agu
maksudkan untuk memperoleh keridhaan Allah, maldahit
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).” @Rum
30.)
2. Dasar Hukum Zakat.
a. Al-Quran
Dasar hukum tentang perintah menunaikan zakadh sshtunya
adalah firman Allah SWT dalam Surat Bagarah Ayad hiisalnya,
menyertakan kewajiban zakat sesudah kewajiban miksuaiShalat:
Og0-B00wa 3 BXUD=¢760 mOg0mEHOOw
crde B™HFA€CO0 A0

“Dan dirikanlah Shalat serta tunaikanlah Zak:t

Dalam surat yang sama, Allah menegaskan kembaliarg
perintah berzakat, tepatnya pada ayat ke — 267:

*xCN LA Lo e srAHOREH OO
JIRCRS B-0->08 A0 B MUARGOE -7
#0000 8€00 PHETIA=BOE .08 & VOZBR0+C
B &V IOFT Do I BILQYHE 22w o O ¢0O AL
A& 0 N@AQ M Wwa 3 BXUCO00O0 = 22 gu

2E€d00 @0 ¢0->0K AED o €0 Gl
QO PeRD 000 EON T 4% R
g 000N R R YOI

BB EEN A Fo S OO0 BS-MOCORE IR 5 60
430 I NODY.OEO

" Fahd Ibn ‘Abd ‘Aziz Al Sa’ud Op. Cit, him. 645.
® Ibid., him. 30
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Artinya: “Hai orangorang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan gevadari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri ticadu
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kdggi

Maha Terpuji”?

Kemudian firman Allah swt dalam Qs At-taubahah 130:

COARO8E J2NOR=CEASETN MY S0DE
2 & ON.er 40> =60 JEDOARORL Ve DD
0RO B PERDOENHIN SN=0Ce0 o O&BH
+ 50500 B Fleotis DIVER®R N «gOndec

KHORNEN AAOK ORI

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengaakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mehdoal
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Megde
lagi Maha Mengetahui. “(QS At-Taubah 163)

Dari penjelasan ayat- ayat Al- Quran diatas dagiatmpulkan
bahwa zakat hukumnya wajib, bukan hanya karenaasarkn rukun
Islam. Akan tetapi zakat juga dapat membersihkamahseseorang
menjadi berkah dan tumbuh. Selain itu zakat dapatabong orang-
orang yang kurang mampu.

b. Hadits

° Ibid., him. 67
19 pid., him. 297-298.
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Selain Al-Quran, dasar perintah menunaikan zal@dladn Hadits.
Salah satunya yang diriwayatkan oleh Imam Muslifamakitabnya

Shahih Muslim sebagai berikut:

JB N0 p ol Jsmy J B J By Lt s ) ST oo ) gy 8808 ) 08
w2l Ly U el L oMl Al 0 o A sy J B g elde 381 g1
L%;—Y\ou\.fj;u\éﬁwfjtj\j%ébﬁe Mbup)\[jgww}.u&&"b
Y oais g by el
Artinya: “Dari Abu Hurairah RA berkata: “Rasulullah SAW ksabda:
“Sesungguhnya Allah berfirman kepadaku: “Nafkahleml
hartamu, nanti Aku akan memberi pula kepadamu!” URakah
SAW bersabda: “Tangan kanan (sumber pemberian) hAlla
senantiasa penuh, selalu mengalir tiada berkuraag lmalam
ataupun siang. Tidakkah kamu ketahui apa yang Hatdfan
Allah semenjak Dia menjadikan langit dan bumi, sgguwhnya
tidak mengurangi apa yang ditangan Allah (sumbeniperian).
Singgasana Allah diatas air. Di TanganNya yang &sbe
menahan pemberian, meninggikan dan meredahkan.”

c. ljma’ danQiyas

Menurut istilah ahli ushuljjma’ ialah kesepakatan para imam
mujtahid diantara umat Islam pada suatu masa bd®aaulullah wafat,
terhadap hukum syara’ tentang suatu masalah ajadide’

Karenanya, jika terdapat suatu kejadian yang dibkeata kepada
seluruh imam mujtahid umat Islam pada waktu itunkdian mereka
sepakat terhadap suatu hukum mengenai kejadiaebtdrs maka
kesepakatan mereka itu disebut sebgge’. Setelah itu ijma’ mereka

anggap sebagai suatu hukum tentang persoalanuerseb

' |mam Muslim Shahih MuslimSemarang: Toha Putra, Juz I, t.th., him. 399.
12 Abdul Wahab Khalafilmu Ushulul Figh Bandung: Gema Risalah Press, 1996. Him. 81-
82.
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Sedangkah giyas menurut ulama ushul, Al- Qiyas berarti
menyamakan suatu kejadian yang tidak ada nash &dggddian lain
yang ada nash.nya pada nash hukum yang telah rpkaetéantaran
adanya kesamaan diantara dua kejadian itu daillah (sebab
terjadinya) hukumny&Seperti contoh di atas; ganduadalah magis
alaih, dapat dimagis (dinamakan pdilau’).

Hal di atas sangat penting, karena tidak bisa djkiun bahwa
kenyataan di Bumi Arab tidak ada padi sebagaimamaddnesia. Hal
ini kemudian yang menjadi perdebatan, apakah paajibwuntuk
dizakati atau tidak. Karenanya dalam beberapa pata ulama
wajib zakatnya.

Ibonu Abi Laila, Sufyan ats Tsaury dan lbnul Mubara
sebagaimana yang di kutip oleh Hasbi ash-Shiddiegpakat
menyatakan:

“Tiada wajib zakat pada tumbuh — tumbuhan selain dampatmacam
tumbuh—tumbuhan, yaitu; hanthah (gandum), sya’adjpBelanda),
tamar (korma) dan zabib (anggur kering).
B. Rukun dan Syarat Zakat
1. Rukun Zakat
Unsur — unsur yang terdapat dalam zakat yaitu; gorgang

berzakat, harta yang dizakatkan dan orang yangnnemeakat:

*Ibid., him. 92-93.
* Hasbi Ash-ShiddieqyQp. Cit.,him. 124- 125.
1> Amir Syarifuddin,Garis — Garis Besar Fighlakarta: Prenada Media, 2003, him. 40.
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Rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian dethab (harta),
dengan melepas kepemilikan terhadapnya, menjadykasebagai milik
orang fakir, dan menyerahkan kepadanya atau harsedut diserahkan
kepada wakilnya, yaitu imam atau petugas yang meuoturakat'®
. Syarat wajib zakat

Masing — masing harta yang wajib dizakati, menyauspesifikasi
yang berbeda dalam syaratnya. Hasil tambang msakyarat zakatnya
berbeda dengan hasil perniagaan. Jika dalam zakatagaan ditentukan
haul dannishalmya, akan tetapi dalam usaha tambang tidak adatkete
haul dannishalmya, jadi begitu mendapatkan hasil harus membaakatz
Meski demikian, menurut kesepakatan ulama, syaaht zakat sebagai
berikut:

a. Merdeka.

Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib htasba sahaya
karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. iy@ah yang
memiliki apa yang ditangan hambariya.

b. Beragama Islam.

Orang bukan Islam, meskipun mempunyai binatangktidajib

zakat. Menurut mazhab Hanafi, Hambali, Maliki, @&yafi’l yaitu Islam

adalah syarat sah yang mewajibkan, maka bila okarfig tidak sah.

16 Wahbah Al-ZuhaylyOp. Cit, him. 97.
7 Ibid., him 98
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Karena zakat tidak sah kecuali dengan niat, danongang kafir itu tidak
sah'®
Berfikir, sehat, dan dewasa.

Karena itu orang yang tidak dewasa tidak memputgm@ggung
jawab. Menurut pendapat Imam Hanafi dan Madzhab dmiyah
berpendapat bahwa harta orang gila dan anak-argak tiwajib

dizakati®

. Kepemilikan sempurna.

Kepemilikan sempurna itu artinya harta itu dibavkamtrol dan
kekuasaan orang yang wajib zakat atau berada diayg. Tidak
bersangkut didalamnya hak orang lain secara pemyatdoertindak
hukum dan menikmati harta iff.

Mencapanishab.

Maksudnya ialamishabyang ditentukan olebyara’ sebagai tanda
kayanya seseorang dan kadar-kadar berikut yang jib&amnya zakat.
Penjelasan mengenaishab-nishabyang ditentukan olelsyard akan
dijelaskan dalam pembahasan mengenai harta-hartey yaajib
dizakati?*

Mencapahaul.

8 Abdur Rahman Al-Jazairkigh ‘Ala Mazhab Al Arba’ahMesir: Al Kubro, t. th, him.

590-591.

19 M. Jawad MughniyatFigh Lima Madzhabterj Masykur AB, Afif Muhammad, Jakarta:
Lentera, 2001, him. 177.

2 Abdur Rahman Al-JazajrOp. Cit, him. 593.

! Wahbah Az-ZuhailyQp. Cit, him 102.
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Kepemilikan harta telah mencapai setahun, meritwtgan tahun
gamariyah. Pendapat ini berdasarkan hadits Nabi saw
Jsall dde J gy gin e 3318 5Y

“Tidak ada zakat dalam suatu harta sampai umur kéj@mnya
mencapai satu tahuf®

g. Harta itu berkembang.

Artinya, harta itu sengaja dikembangkan atau mkmgotensi
untuk berkembang dalam rangka mendapat keuntiiigaperti melalui
kegiatan usaha, perdagangan, melalui pembelian msahatau
ditabungkan, baik dilakukan sendiri maupun bersanaag atau pihak
lain. harta yang tidak berkembang atau tidak bermt untuk
berkembang, maka tidak dikenakan z&Kat.

3. Syarat sah zakat.
a. Niat.

Para Fugaha sepakat bahwa niat merupakan sydeksaeaan

zakat. Pendapat ini berdasarkan sabda Nabi salwhberi

22l b Jlae Yila)
“Segala amalan harus didasari dengan hiat
Pelaksanaan zakat termasuk salah satu amalanrigakan salah satu
ibadah seperti halnya salat. Oleh karena itu, inemkikan niat untuk

membedakan antara ibadah yang fardhu dan néfilah.

*21bid., him. 1086.

23 M. Daud Ali, Sistem Ekonomi Islandakarta: Ul Press, 1988, him. 41.
?* Didin Hafinuddin,Op. Cit him. 22.

%5 |mam Bukharj Op. Cit him. 24.

%6 \Wahbah Al-ZuhaylyOp. Cit, him. 115.



23

b. Tamlik(memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya)
Tamlikmenjadi syarat sahnya pelaksanaan zakat, yakia hakat
diberikan kepadamustahiq Dengan demikian seseorang tidak boleh

memberikan makan (kepadwstahi¢, kecuali dengan jalaamlik?’

C. JenisjenisHartayang Wajib dizakati
Zakat diwajibkan terhadap harta berikut ini, yamugud (emas dan
perak), hasil tanaman dan buah-buahan, binatamgkebarang dagangan,
barang tambang dan barang temtfan.
1. Zakat emas dan perak.
Menurut empat madzhab (Imam Maliki, Hanafi, Syafilan
Hambali) berpendapat bahwa emas dan perak wajdkalizjika dalam
bentuk batangan, bila juga dalam bentuk uang, iteidg perbedaan jika
dalam bentuk perhiasarf®kKewajiban zakat emas dan perak telah

disebutkan dalan al-Qur’an surat At-Taubah 34

OxCQ AA Lo S e O&e@O8% 040 <
HPUHE  cCOBNSE OORY BTARGCEIL @7
P8 ¢@E 200w S0 B 9ZLOFBo I

LOo O we e 4YCOANEOL 6HODEAT iS00
JIE AN N ((m 6 JOIT IO JOX dm PO I20eZM e o M=
0 AA Lo -9 * o S P2 ONIB =R

HR2 AL Fo S >MORO EHSESQ
OR* o O0&G¢¥0>00, ACKB «+ @0 +0O A0 AN e S-e0
£ ORI X e * P oS P ONIB®R

GCRHP P B0 WO §& - KIOR >R

Artinya: “Orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya di jalan Allah, maka beritakan padereka

*" Ipid., him. 117.
*® Ibid., him. 126.
»M. Jawadh MughniyatQp. Cit, him. 185
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(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.S'(®t-
Taubah: 34)°

Ulama figh berpendapat emas dan perak wajib dizgka cukup
nishabmya. Menurut pendapat mereka, nishab emas adalamitaqal.
Nishab perak adalah 200 dirham. Mereka juga membfgarat yaitu
berlakunya waktu satu tahun dalam keadaan nishiga, jumlah yang
harus dikeluarkan zakatnya sebesar 2°5%.

Dari penjelasan diatas cukup jelas bahwa setiafa haekayaan
yang berupa emas atau perak wajib dikenakan zdkasdlah mencapai
200 dirham (95 gram), dan jumlah yang zakat yangbwa@ikeluarkan
sebesar 2,5%.

2. Zakat binatang ternak.

Ulama madzhab sepakat bahwa yang wajib dizakatiadalah
unta, sapi termasuk kerbau, kambing, kambing hiri-dban kambing
kibas. Mereka sepakat bahwa binatang seperti Kwedaegai, darbaghal
(hasil kawin silang antara kuda dan keledai) tidedib dizakati, kecuali
termasuk pada harta dagangan.

Masing-masingiishalmya sebagai berikut:

a. Unta.

*® Fahd Ibn ‘Abd ‘Aziz Al Sa’ud Op. Cit, him. 283.
*' M. Jawad MughniyahQp. Cit, him. 234.
2 bid., him. 235.
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Dizakati ketika jumlahnya minimal lima (5) ekor.ultpun
zakatnya berupa kambing. Lebih jelas, di bawahaglah tentang
jumlah unta dan zakatnya:

1) 5 ekor Unta 1 ekor Kambing

2) 10 ekor Unta 2 ekor Kambing

3) 15 ekor Unta 3 ekor Kambing

4) 20 ekor Unta 4 ekor Kambing

5) 25 ekor Unta 1 ekor Unta binti Makhadh.

6) 36 ekor Unta 1 ekor Unta binti Labun.

7) 46 ekor Unta 1 ekor Unta Huggabh.

8) 61 ekor Unta 1 ekor Unta Jitkh.

9) 76 ekor Unta 2 ekor Unta binti Labun

10)120 ekor Unta 3 ekor Unta binti Labun

11)130 ekor Unta 1 ekor Huggah dan 2 ekor binti labun.
12) 140 ekor Unta 2 ekor Huggah dan 1 ekor binti labun
13)150 ekor Unta 3 ekor Unta Huggah

14)160 ekor Unta 4 ekor Unta binti labun

b. Sapi dan kerbau.

Sapi dan kerbau zakatnya disamakan. Tiap 50 sapae
zakatnya adalah 1 ekor sapi/lembu. Jika 100 ekgi/kesbau,
zakatnya 2 ekor sapi, demikian seterustiya.

c. Kambing.

Zakat kambing 40 — 120 ekor adalah 1 ekor kamHi@@, — 200
ekor, zakatnya 2 ekor kambing, 200 — 300 ekor, tngkaadalah 3
ekor kambing, kemudian, tiap 100 ekor, zakatny&at kambing®

3. Zakat tanaman dan buah-buahan.

** Hasbi ash-Shiddieg®p. Cit, him. 33.
*Ibid., him. 123
** Hasby Ash- ShiddigieyOp. Cit, him. 124.
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Ulama madzhab sepakat, selain Hanafi bahwa nimetman dan
buah-buahan adalah 5 ausaqg, 1 ausaq sama dengganthg, yang
jumlahnya kira-kira 910 grarit.

Semua ulama madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, H#naepakat
bahwa kadar yang wajib dikeluarkan pada zakat tanaman buah-
buahan adalah 10% jika tadah hujan. Jika tanaman bda@ah-buahan
disirami dengan air irigasi atau sejenisnya (yargmioutuhkan biaya)
maka cukup menegeluarkan zakat %Rerdasarkan riwayat Ibnu Jabir
yang dikutip oleh Wahbah Al Zuhaili dalam kitab fRigmam Syafi’l
mengatakan:

Tanaman yang dialiri air sungai atau hujan zakafiyaersen, sedangkan
tanaman yang dialiri dengaradh (timba) zakatnya 5 perséh.
4. Zakat Profesi.

Zakat profesi adalah segala bentuk profesi yajeglitan sebagai
sumber mata pencaharian, baik yang bekerja paderpgahan maupun
swasta, baik yang terikat kontrak maupun tidak.aBegm zakat pada
bidang profesi adalah 2,5 %. Sedamghabnya digiyaskan dengan
emas (85 gram) dan atau 200 dirham pétak.

Contoh: jika si A berpenghasilan Rp. 5000.000F ipelan dan

kebutuhan pokoknya per bulan sebesar Rp. 3000.6@ka besar zakat

*Ibid., him. 240

*” Abdur Rahman Al-JazaijrOp. Cit, him. 593.
** Wahbah ZuhailiOp. Cit.hlm. 449.

%9 M Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat; Mengkomunikasikasa#@ran
dan Membanganun Jaringadakarta: Kencana, 2006, him. 75.
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yang dikeluarkan adalah: 2,5% x 12 x Rp. 2000.08(Rp. 600.000,- per
tahun atau Rp. 50.000,- per bufén.
. Zakat perdagangan.

Yang dinamakan harta dagangan adalah harta yanilikddengan
akad tukar dengan tujuan untuk memperoleh laba, lu@ma yang
dimilikinya harus merupakan hasil usahanya sen#ialau harta yang
dimilikinya itu merupakan harta warisan, maka ulamazhab secara
sepakat tidak menamakan harta dagangan. Zakat degngan adalah
wajib menurut empat mazhab. Zakat yang dikeluadkaalah dari nilai
barang-barang yang diperdagangkan. Jumlah yandudikan sebanyak
seperempat puluh persen, artinya satu dari ematt pu

Semua madzhab sepakat bahwa syaratnya harus raerszdp
tahun. Untuk menghitungnya pertama-tama hartaldetsniatkan untuk
berdagang. Apabila telah mencapai satu tahun peamhmemperoleh
untung, maka wajib dizakaff.

. Zakatrikaz.

Yang dimaksud dengan benda-benda terpendam diglah
berbagai macam benda yang disimpan oleh orang-aianglalam tanah,
seperti emas, perak, tembaga, pundi-pundi berhdagalain-lain. Para
ahli fikih telah menetapkan bahwa orang yang memkamuenda-benda
ini diwajibkan mengeluarkan zakatnya seperlima #&agi(20%),

berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh jama’ah l@adits, yang

* Didin Hafinuddin,Op. Cit, him 96.
1 M. Jawad MughniyatQp. Cit, him 241.
“2 bid., him 241.
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berasal dari Abu Huraira r.a, berdasarkan yang tighkoleh Yusuf
Qardhawi menyatakan bahwaikaz itu harus dikeluarkan zakatnya
seperlima bagian”. Sudah merupakan kesepakatan yama bahwa
benda-benda yang disimpan di dalam tanah adalalz, rkarena benda-
benda tersebut terpendam di dalamfiya.

. Zakat tambangMa’adin)

Ma’adin bentuk jamak danma’din. Asal kata dariadina ya’danu
yang artinya mencabut atau menculdlddana yu'addinunenjadikannya
tempat kediaman atau menggali barang tambaaglin penambangan,
ma’din hasil tambang (yang bukan hewan dan tumbuh-tumbuMaka
barang tambang adalah segala macam hasil tambegregtianinyak, gas,
batu bara, emas, perak, timah, tembaga, nikel, stdragainya. Zakat
ma’dinini tanpa nishab dan haffl.

Diantara pertikaian ulama’ fikih ialah dalam ha¢mentukan jenis
barang tambang yang harus dikeluarkan zakatnyalapah Imam Syafi’'i
yang populer yaitu membatasinya hanya emas dak paja. sedangkan
yang lain tidak diwajibkan mengeluarkan zakatnygesti besi, tembaga,
timah, Kristal, batu bara dan berbagai macam batmata, seperti yaqut,
aqiq, fairuz, zamrud, zabarjad dan lain-I4in.

Abu Hanifah dan sahabatnya berpendapat bahwapsbtrang
tambang yang diolah dengan menggunakan api atggaddwta lain yang

diketok atau ditempa, harus dikeluarkan zakatnykanAtetapi barang

43 yusuf QardhawiQp. Cit, him. 410.
“\Wawan Shofwan Salehuddi@p. Cit him. 150.
5 Yusuf QardhawiQp. Cit, him. 414-415
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tambang cair atau padat yang tidak diolah dengarggunakan api tidak
diwajibkan mengeluarkan zakatnya. Pendapat merielksarkan atas gias
zakat emas dan perak yang kewajiban mengeluarkaimnga ditetapkan
dengan dalil nash dan ijma’ (ketetapan) para ulaBarang tambang
yang menyerupai emas dan perak dalam hal ini sama-sdiolah
menggunakan api, disamakan hukumnya dengan emasedasn

Golongan Hanbali berpendapat bahwa tidak ada aetiaa yang
diolah dengan api dan yang diolah bukan denganBgriang tambang
yang dikenakan kewajiban zakat ialah semua pembdriami yang
terbentuk dari unsur lain tetapi berharga. Apakataihg tambang padat
seperti besi, timah tembaga dan lain-lain, ataargatambang cair seperti
minyak bumi dan belerang. Demikian pula menurutdagat madzhab
Zaid lbnu Ali, Bagir dan Shadiq serta seluruh dikih golongan Syi'ah
selain Muayyid Billah yang mengecualikan garam,yaknbumi, dan ter.
46

Ibnu Qudamaldalam Al-Mughni. Berdasarkan yang dikutip oleh

Wawan Shofwan Shalehuddin, mengatakan kaidah tgntaidin
s Uk i e B BB G 250 o pl 175

Al- Ma’adin ialah apa yang keluar dari bumi dari apa-apa yang

diciptakan padanya dari yang lainnya yang memiiikdi.*’

*®bid., him. 415.
4" Wawan Shofwan Salehudg®p. Cit.,him. 151.
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Di dalam tafsir Adwaul Bayan, berdasarkan yangutiik oleh
Wawan Shofwan Shalehuddin, diterangkan cukup pgnieibar sebagai

berikut:

“Wajib dikeluarkan atasnya zakat 2,5% (dua setengatsen) dari
hasil tambang itu ketika selesai ditambangtdrmasuk dikatakan
oleh Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad bin Hanbal, dan lai@n dan menjadi
keyakinan ulama muta’akhirin. Bahwa ma’din wajibkeluarkan
zakatnya, apakah itu emas, perak, baouksit, timamaksa, kuningan,
besi, permata, intan, batu permata, batu lu’lu) la&iq, marjan, manic
hitam, batu sarawak, antimonium, silicon, kaca,ublara, lumpur
merah, dan lain-lain. demikian pula ma’aadinulyan, seperti aspal
atau ter, minyak tanah, gas, cair, dan lain-1&fh.

Menurut Abu Hanifah, zakat itu hanya wajib padanga barang yang
dilebur dan dapat dicetak dengan api, seperti epesk, besi, tembaga dan
lain-lain. adapun barang yang tidak cair sepertimag¢a yakut maka tidak
wajib dizakati. Beliau tidak mensyaratkan nishabany jelas seperlima
merupakan ketetapan yang wajib dikeluarkan zakatvgtaupun sedikit atau
banyak?®

Malik dan Syafi'i membatasi wajib zakat hanya paaas dan perak.
Seperti pendapat Ahmad, keduannya mensyaratkan reerasapai 20 misgal
dan perak 200 dirham. Mereka sependapat bahwa dakmini tidak
diperhitungkan haul atau waktu setahun penuh, itetagib dikeluarkan
zakatnya disaat adanya, seperti tanaman. Malikfi'iSylan Ahmad sepakat

bahwa kadar zakat yang wajib dikeluarkan ialah 46 diberikan kepada

golongan-golongan yang berhak menerima zakat.

*®bid., him. 152-155.
9 Sayyid SabigFigih SunnahJakarta: Pena Pundi Aksara, th. 2006. HIm. 550.
*%Ipid., him. 550.
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D. Orang-orang yang Berhak Menerima Zakat.

Bicara sistem pendayagunaan zakat berarti menalii@arbeberapa usaha
atau kegiatan yang saling berkaitan dalam mena@aptdlijuan tertentu dari
penaggunaan hasil zakat secara baik, tepat damhesasuai dengan tujuan
zakat itu disyariatkan. Dalam pendekatan fikih,algsendayagunaan zakat

umumnya didasarkan kepada Q.S. At- taubah ayaglysi berikut?

S¢ T LR wa S PRROE ToxN ) 5
£ %xv QECBOREO M @s S ¢ N7 $0+D> FoE @
o0& 7OME N $xERNYOOAD toa S €0

ON<O®0 IL&NIODHEDL NOXAL WX ECON Wa o0
ON*xG ¢xvYEFHO O M Wwa F @0 FEo AR O W F
B P nO0ONIO0Wa 3= P x50 30 * Lo 3 PnONIAR
KHORNEHON +7,0 @0 B X Lo de QXS GO SO o

W EH BHOKIAROQ

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-gréakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat (amil), pawzallaf yang
dibujuk hatinya, untuk  memerdekakan budak, orarmgy
berhutang untuk jalan Allah dan orang-orang yandaey dalam
perjalanan, sebagai sesuatu yang dijadikan ketatapang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi NM=a
Bijaksana”. (Q.S At- Taubah: 60%

Ayat diatas menjelaskan tentang peruntukan kepsidpa zakat itu
diberikan. Para ahli tafsir menguraikn kedudukakazsersebut dalam uraian
yang beragam, baik terhadap kuantitas, kualitas pdaritas. Diantara uraian

tersebut secara singkat adalah sebagai betikut:

1. Fakir (Al-Fuqara’)

°l |lyas Supena dan DarmyirManajemen ZakatSemarang: Walisongo Press, 2009,
him.31.

*2 Fahd Ibn ‘Abd ‘Aziz Al Sa’ud Op. Cit, him. 288.

> llyas Supena dan Darmui®p. Cit.,him. 31.
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Yaitu orang yang tidak mempunyai harta dan tidakpatla
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri serta kelugayaeperti
makan, minum, sandang dan perumahan. Dalam hasktsutkan:

“Harta yang diambil dari orang-orang kaya diantaraereka,

diserahkan kepada orang-orang miskin diantara margldR. Al-

Bukhari)>*

Miskin

Miskin ialah orang yang memiliki pekerjaan, tetppnghasilannya
tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat hiduptiya.

Menurut imam Syafi’i, imam Hambali, imam Malik yamisebut
miskin ialah yang mempunyai harta atau penghasi@yak dalam
memenuhi keperluannya dan orang yang menjadi tangggunya, tapi tak
semuanya tercukup.

‘Amilin (panitia zakat/ pengurus zakat)

Amil yaitu orang yang ditunjuk oleh penguasa yamafy sintuk
mengurus zakat, baik mengumpulkan, memelihara, ragmkdan
mendayagunakannya serta petugas lain yang ada daimya dengan
pengurusan zakaf.

Seorang amil hendaknya memenuhi syarat karena kalahe

berhubungan pengelolaan zakat agar zakat sesugametujuannya,

syarat-syarat amil yaittf

1996.

>* Syaikh kamil Muhammad ‘Uwaidalp. Cit, him. 309

> Wahbah Az-ZuhaylyOp.Cit, him. 281.

*® Yusuf QardhawiOp.Cit.him. 513

> Amir Syarifuddin Op. Cit, him. 49.

%8 Ed. Abdul Aziz Dahlan Ensiklopedi Hukum Islandakarta: PT. Intermasa, 1997, him.
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a. Seorang muslim, seorang amil hendaknya seorangmmkatena zakat
adalah urusan orang muslim. Akan tetapi, menuruu¥Wardhawi
urusan tersebut dapat dikecualikan tugas yang tmakaitan dalam
pemungutan, pembagian. Seperti penjagaan gudanspgan’

b. Mukallaf, yaitu orang dewasa yang sehat pikirannya.

c. Jujur (dapat memegang amanah).

d. Memahami hukum-hukum zakat dan kemampuan untukkseat@kan
tugas.

e. Laki-laki.Merdeka.

. Muallaf (yang di bujuk hatinya)

Yaitu, orang Islam yang masih lemah imannya, nangang
mempunyai pendirian kuat ditengah keluarganya (yamasih Kkafir),
sehingga disunnahkan untuk diberikan zakat agar pegeguh hatinya
supaya dapat menghilangkan keragu-raguan. Bahkaerbdilehkan
mengambil bagian dari zakat untuk diberikan kepadeng kafir dan
keluarganya yang sungguh- sungguh ingin masuk Iskang demikian
merupakan salah satu jalan dakwah kepada Isl&fh.

. Rigab.

Secara harfiahyrigab artinya bentuk dari budak. Dewasa ini,
manusia dengan status budak belian seperti inihstidak ada. Akan
tetapi, jika menengok pada makna yang lebih dalagn figab secara

jelas  menunjukkan pada kelompok manusia yang ¢asin dan

** Yusuf QardhawiOp. Cit.,him. 551.
%0 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidalgp. Cit, him 310
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tereksploitasi oleh manusia lain, baik secara paismaupun struktural.
Dengan kata lain, berbeda dengan istilah fakir migtang lebih merujuk
pada manusia yang menderita secara sosial ekonwRkariqgab merujuk

pada orang atau masyarakat yang menderita secdegydudlan terutama
secara politik. Jika persoalan yang dihadapi fakiskin lebih pada
“bagaimana mempertahankan kelangsungan hidup?$og@an pokok
yang dihadaprigab adalah bagaimana seseorang atau masyarakat dalam
konteks kolektif bisa mengatur, memilih, dan meokah arah dan cara
hidup mereka sendiri secara merdéka.

Dalam pengertian ini, dana zakat untuk kategqgeb berarti sama
dengan dana untuk usaha pemerdekaan orang atanpgado/ang sedang
dalam keadaan tertindas dan kehilangan haknya untrentukan arah
hidupnya sendiri. Dalam konteks individual dana dapat digunakan
untuk mengentaskan buruh- buruh rendahan dan lxasdr dari belenggu
majikan yang menjeratnya, serta mengusahakan pesdelorang-orang
tertentu yang dihukum atau dipenjara hanya lanntaranggunakan hak
dasarnya untuk berpendapat atau merfflih.

6. Ghorim.

Gharim adalah orang-orang yang dililit hutang dan tidalpada

melepaskan dirinya dari jeratan hutang itu kecdalgan bantuan dari

luar®3

%1 lyas Supena dan Darmui®p. Cit, him. 37-38.
®2 Ipid., him. 37-38.
® Amir Syarifuddin,Op. Cit.,him. 50.
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Bagian zakat hanya mereka yang berhutang untuk $tehetan
diri, bila mereka sendiri telah fakir atau telatufamiskin tak sanggup lagi
membayarnya. Sedangkan jika berhutang karena kah@dah umum,
maka ia boleh minta dari bagian ini untuk membdyaangnya meskipun
ia orang kay&?

. Fi Sabilillah.

Yaitu, amal perbuatan yang diridhai oleh Allah Siah mencakup
kepentingan orang banyak seperti pembangunan masjdrasah, rumah
sakit, dan sebagainya. Sebagaimana zakat itu bdiledyarkan untuk
memperbaiki dan mengamankan perjalanan ibadaf*haji.

. Ibnu Sabil.

Para fugaha selama ini mengartikan ibnu sabil (ajaéknan)
dengan musafir yang kehabisan bekal. Pengertiadbbanar dan masih
relevan, tetapi pengertian ini masih sempit. Lad@ri konteks sosial
tertentu, pengertian ini menunjuk pada makna yasghl sempit dari
daripada makna yang sebenarnya. Dewasa ini, Kietigdaan masyarakat
sudah menjadi semakin kompleks, maka kebutuhankunteanengok
kembali pada pengertian awal Ibnu Sabil sebelumatd#h dengan
pengertian-pengertian tertentu menjadi sangat f&rlu

Anak jalanan, sebagaimana yang lazim kita pahamngacu pada
pengertian orang-orang yang tengah berada dalamia&eatunawisma,

atau terpental dari tempat tinggalnya semula. Bu&ataran kemiskinan

% T.M. Hasby Ash Shiddieq®p.Cit, him. 185.
® Syaikh Kamil Muhammad ‘UwaidarQp. Cit, him 311.
% |lyas Supena dan Darmui@p. Cit, him.41-42
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yang diderita, melainkan lebih disebabkan oleh hal-yang bersifat

“kecelakaan”. Pengertian ini tentu lebih luas dalewvan daripada
mengacu pada “pelancong yang kekurangan bekalgrsepang kita

terima selama ini. Oleh karena itu, dalam konte&sdayagunaan dana
zakat untuk sektor Ibnu Sabil ini dapat kita aldkas, bukan hanya untuk
keperluan musafir yang kehabisan bekal, melainkga pntuk keperluan
para pengungsi, baik karena alasan banijir, taovadsbr, gunung meletus,
angin topan, kebakaran, tsunami, dan sebag&lKygaena orang- orang
yang sedang tertimpa musibah membutuhkan dana iebig untuk

mencukupi kebutuhan hidup, mengingat sebagian htatabahkan semua
yang mereka miliki telah hilang terkena bencandaiakeadaan seperti
inilah pertolongan orang- orang yang lebih mampautlihkan oleh para

korban bencana.

E. Tujuan dan Hikmah Zakat.

1. Tujuan zakat.

Allah Swt mewajibkan zakat tidak sekedar untuknsueikan diri
bagi si wajib zakat atau untuk menyuburkan rasasb&hsihan. Akan
tetapi dengan tujuan untuk membangun masyarakaimIsfang hidup
secara gotong royong dan sejahfé&ra.

Tujuan zakat dijelaskan dalam oleh Allah Swt oal8urat At-

Taubah 103 sebagai berikut:

12.

*7 Ibid., him. 41-42,
% Hasbi Ash-ShiddigieyBeberapa Permasalahan Zakafakarta: Tinta Emas, t.th., him.
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KHORHEHON
Artinya :“*Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengeakat itu

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan @alahdo
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Megde

lagi Maha Mengetahui. “(QS At-Taubah 133).

Tujuan zakat antara laffi:

a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunyaudeldari
kesulitan hidup dan penderitaan, melindungi masgdrdari bahaya

kemiskinan dan kemelaratan.

b. Membantu pemecahan masalah yang dihadapi Rarstahiq zakat

(penerima zakat).

c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan, gotomgng,
tolong menolong, kebaikan dan tagwa sesama umatniserta

manusia pada umumnya.
d. Menghilangkan sifat kikir, dengki, dan iri hati.

e. Menjembatani jurang pemisan anatara si kaya damiskin dalam

masyarakat.

* Fahd Ibn ‘Abd ‘Aziz Al Sa’'ud Op. Cit, him. 297-298.
®Moh. Daud Ali,Op. Cit him. 40.
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f. Mengembangkan rasa tanggung jawab, solidaritaals&sisih sayang
pada diri sendiri dan sesama manusia terutama peaka yang

mempunyai harta.

g. Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan keba) dan

menyerahkan hak orang lain padanya.

h. Sarana pemerataan pendapatan untuk mewujudkardeeadsial bagi

masyarakat dan negara.

2. Hikmah Zakat.

Hikmah zakat digambarkan dalam berbagai ayat alaQur
diantaranya dalam Surat Al bagarah 261, 267, dahaaibah 103!
Hikmah zakat sungguh sangat banyak, baik untikzakki (pemberi
zakat) maupunMustahiq (penerima zakat). Diantara hikmah tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Melatih si pemberi zakat untuk berderma dan murah, tyaitu
sadarlah ia bahwa zakat itu banyak menambah haripada yang
terambil darinya.

b. Menolong orang yang lemah dan susah agar dia dapatinaikan
kewajibannya terhadap Allah Swt dan terhadap m&kAllah Swit.

c. Membersihkan diri dari sifat kikir dan akhlak yarigrcela serta
mendidik diri agar bersifat mulia dan bermurah haténgan

membiasakan membayarkan amanat kepada orang ydrakbe

1 bid., him. 41.
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d. Sebagai bentuk ucapan syukur dan terima kasihnékasat kekayaan
yang diberikan kepadanya.

e. Guna mendekatkan hubungan kasih sayang dan cimteimes antara
si kaya dan si miskin. Rapatnya hubungan tersebkan a
menumbuhkan kebaikan dan kemajuan, serta memlsetaliakepada
kedua golongan dan masyarakat umum.

f. Zakat akan menjadi jurang pemisah antara si kagasdaniskin, dan
antara orang kuat dan orang lemah.

g. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaram pata pendosa
dan pencurl?

Zakat sebagai suatu kewajiban dan kebutuhan bagarsg muslim
yang beriman. Menghilangkan rasa Kkikir bagi pemiliarta serta
membersihkan sikap dengki dan iri hati bagi oraragig yang kurang.

Keberhasilan zakat dalam mengurangi perbedaan kelas
berhasilnya dalam mewujudkan pendekatan dari Keds dalam
masyarakat, otomatis akan menciptakan suasana damatentram yang
melindungi seluruh masa. Dengan demikian akan slstkan
tersebarnya keamanan masyarakat dan berkurangnyaakain
kriminalitas. Karena tidak ada lagi kesenjangannekai antar manusia,
dan orang- orang yang kurang mampu tidak perludagrkriminal untuk

mencukupi kebutuhan hidup mereka ,karena kemiskohelat dengan

2\Wahbah al- ZuhailyQp. Cit, him. 86-88.
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kekafiran. Dengan adanya zakat orang- orang yargngumampu merasa

mendapatkan perhatian dan kasih sayang.



